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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Jurusan Fisika merupakan salah satu jurusan yadgp& pada Fakultas
Sains dan Teknologi di Universitas Islam Negeri Maa Malik Ibrahim Malang.
Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Unites Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang diselenggarakan dengaremperhatikan
pentingnya ilmu dasar dalam perkembangan ilmu gahgan dan teknologi serta
semakin maraknya perkembangan ilmu dasar dewas@amyak hal-hal baru
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi bnarhkan kemampuan
dalam bidang ilmu dasar. lImu Fisika merupakan rsaatu ilmu dasar yang
perkembangannya cukup pesat dan perannya seb&dai feendukung utama
bagi perkembangan teknologi cukup besar. Oleh kaien penyelenggaraan
Jurusan Fisika masih sangat dibutuhkan, terutanizkunenunjang tercapainya
tujuan pembangunan nasional yang telah, sedan@gkdandilaksanakan.

Sebagai Jurusan Fisika yang berada di bawah paluminersitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, maka di sangpikelengkapan
Laboratorium dan Bengkel Fisika, guna menunjang asan ke-lslam-an,
mahasiswa juga mendapatkan fasilitas Laboratori@naBa (Arab dan Inggris)
dan Laboratorium LKQS. Hal inilah yang menjadi k#ten Jurusan Fisika
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim fdad) dibandingkan dengan

Jurusan Fisika dari perguruan tinggi lain.



Atas dasar tersebut lah mahasiswa tidak hanya rpeatida ilmu umum
saja tetapi juga mendapatkan ilmu tentang agamanragajadi mahasiswa yang
sesuai dengan visi dan misi Universitas Islam Nelwulana Malik Ibrahim
Malang.

Akan tetapi dalam perjalanan seorang mahasiswandalancapai sesuatu
yang diinginkan tentunya banyak sekali hambatanba@dam serta tantangan-
tantangan yang harus mereka hadapi dalam kehidymarg kemudian akan
sangat mengganggu baik secara fisik maupun nok, flmmbatan-hambatan
tersebut dapat berasal dari dalam diri mereka dma jdapat berasal dari
lingkungan sekitar mereka, menurunkan motivasilkdanampuan menuju sukses.

Memiliki integritas, iman dan takwa, ilmu pengetahudan teknologi dan
akhlak, berwawasan globalmampu berkomunikasi denghra bahasa,
bertanggungjawab dalam pengembangan masyarakatetiaibangunan nasional,
serta memiliki jiwa kejuangan dan mandiri, adalaérupakan beberapa profile
lulusan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Hira Malang. Dalam
mencapai hal tersebut dibutuhkan semangat dan kemas serta bertawakal
kepada Allah, agar semangat atau dorogan tetaggéedan terus stabil, maka
dibutuhkan stimulus atau motif yang dijadikan setha@ra untuk agar motivasi
seseorang terus terpacu untuk meraih semua hebters

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukanelpe kepada 8
mahasiswa semester Il (dua) dan IV (empat) jurdSaika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana IMabrahim Malang pada
angkatan 2010 dan 2011, mengungkapkan bahwa sedaggar mengalami apa

yang disebut sebagai gangguan penyesuaian daldah ipsikologi. Sebagian



mengatakan sering merasa pusing, marah yang kemondiliapkan dengan kata-
kata kotor, malas untuk beraktivitas yang berhubuandengan hal-hal tertentu,
sering bolos pada mata kuliah tertentu dan masilydlalagi. Kemudian ketika
mereka ditanya tentang faktor penyebabnya, merekmjawab bahwa tugas
menempati posisi pertama hal ini dikarenakan tagdsinia kampus lebih banyak
dari pada ketika mereka di sekolah menengah, kéadttar budaya yang berbeda,
budaya yang yang diterapkan di lingkungan kampus/dgsitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang khususnya di lingkangMa’had (asrama)
hampir sama dengan lingkungan pondok pesantrenupata tidak seketat
peraturan di pondok pesantren. Hal itu menjadiylaalg biasa saja bagi mereka
yang sudah terbiasa dengan lingkungan pondok, &d&i@pi berbeda dengan
mereka yang dulunya berasal dari sekolah umum Yida§ seberapa mengerti
tentang lingkungan pesantren dirasa sudah santgstdan menekan sekali. Hal
ini lah yang dirasakan oleh beberapa mahasiswa paneliti wawancarai diatas,
bahwa sebagian dari mereka berasal dari sekolaimusian belum pernah tinggal
di pesantren sebelumnya. Lingkungan ma’had yangekaetempati saat ini
membuat mereka lelah, jenuh dan tidak bersemangak umengikuti kegiatan-
kegiatan yang diadakan di Ma’had Al-Aly. Terkadangreka sering membolos
atau menghindari kegiatan tersebut dengan bersgmioam berdiam diri di
kamar.

Jenuh pornout) adalah suatu perasaan putus asa dan tidak beydaga

diakibatkan oleh stress yang berlarut-larut yantkdaean dengan kerja. Jenuh
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(bornout) menjadikan penderitanya mengalami kelelahan fiiak emosi yang
mencakup kelelahan kronis dan rendahnya en

ergi?

Menurut mereka bahwa mereka sudah cukup banyak apatichn tugas-
tugas kuliah setiap minggunya dengan tugas yargebardari setiap mata kuliah
ditambah lagi dengan kegiatan-kegiatan dan tuggastudari Ma’had, itu
merupakan hal yang betat

Hal tersebut menjadi salah satu penyebab semangak werprestasi
mereka menjadi rendah, hal ini terlihat ketika piénenewawancarai mereka
bahwa mereka akan malas mengikuti suatu kegiakannjereka tidak menyukai
kegiatan tersebut seperti kuliah yang sulit yangwunaét mereka tidak mengerti
sama sekali, sering membolos pada jam-jam kuligierttr yang mereka tidak
sukai, kalau mendapatkan tugas mereka mencoba untnghindari tugas
tersebut dengan tidak masuk kuliah dan sebagainya

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa, sebagai sgpmaanusia umumnya
kita pernah mengalami stress. Kata stress mungkitak t asing lagi
kedengarannya. Stress adalah suatu kondisi yarligndisseseorang karena
ketidakmampuan atau ketidakseimbangan akibat @anbahan yang disebabkan
oleh dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarrdadi, terlihat jelas bahwa stres
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan d@didkpan manusia. Siapapun
dapat mengalami stress. Hal ini terjadi karena digtan manusia tidak bisa

dilepaskan dari perubahan yang terjadi di lingkungeupun diri sendiri. Oleh

? Santrock. Life Span Development (terjemahan). (Jakarta: Erlangga. 2002). Hal 74
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karena itu, seseorang yang mengalami stres memipgdseuatu hal yang wajar
dalam hidup.

Demikian juga dilingkungan kampus, banyak dianfea mahasiswa yang
mengalami stress misalnya ketika menghadapi patkai yang sulit dimengerti,
tugas kuliah yang banyak, ujian maupun pergauladimgkungan kampus, yaitu
bagaimana bergaul dengan rekan seangkatan, rekanbgabeda angkatan dan
terlebih bagaimana berinteraksi dengan dosen.

Selain itu, lingkungan yang baru pada masa kulaigat berbeda dengan
masa SMA. Pada saat inilah sangat diperlukan adangau adaptasi pada diri
seorang mahasiswa. Jika masa SMA merupakan masaadliistilahnya kita bisa
berfoya-foya, bersenang-senang dengan teman daikmandunia ABG yang
sebenarnya, di bangku kuliah itu semua tidak akdapati. Di bangku kuliah
mahasiswa akan dituntut untuk selalu aktif dan $okika lalai tidak masuk sehari
saja misalnya, mereka akan mendapatkan banyakikgtalan.

Perubahan dari masa sekolah ke masa kuliah init dapajadi salah satu
pemicu seseorang mengalami stress, jika seseaidalg rhampu menyesuaikan
dengan tugas-tugas kuliah yang begitu banyak bardedgan ketika disekolah,
padatnya waktu kuliah hingga sampai larut malanh,imatidak mereka alami
ketika masih dibangku sekolah. Jika seseorang tidakipu menyesuaikan diri
dengan hal-hal tersebut, maka bisa saja sesedkangreengalami stress.

Stress dapat disebabkan oleh banyak hal, misalegalitan menyesuaikan
diri dengan kehidupan baru dilingkungan kampusekarperbedaan gaya hidup
pada masa sekolah menengah dengan masa kuliahdieemhanyaknya tugas-

tugas yang berbeda ketika berada di sekolah mehedga sebagainya. Stress



juga dapat disebabkan oleh tuntutan orang tua dasyamakat. Orang tua
biasanya menuntut anaknya untuk mempeunyai nitexdrPrestasi (IP) yang baik
di bangku kuliah, tanpa melihat kemampuan anakaBdierat yang dialami si
anak dapat menimbulkan berbagai penyakit sepekit &apala, kurang nafsu
makan, kecemasan yang berlebihan dan lain-lain ¥a&ngudian menyebabkan
mereka menjadi tertekan dan dapat menimbulkan irgzéda segi fisiologis
maupun psikologis mereka yang kemudian berpengaadh lingkungan dan juga
aktivitas mereka.

Sebagai mahasiswa, individu diharapkan mempunyaasgat hidup tinggi,
rasa optimis yang besar, dan motif berprstasi yarggi. Dengan adanya motif
berprestasi yang tinggi yang mempunyai sifat-sifperti selalu berusaha
mencapai prestasi optimal, selalu memandang mapandga dengan rasa
optimis, diharapkan mahasiswa dapat sukses dalamjalaei kehidupan
diperguruan tinggi, dan mempunyai prestasi yangn@ht Akan tetapi, hal itu
terkadang terhambat oleh berbagai masalah-masadaly yperdampak pada
menurunnya semangat atau motivasi mereka. Misalnpja mahasiswa
mengalami stress dan tidak dapat memanajemenissyi@smaka bisa saja
mahasiswa tersebut menjadi malas untuk melakukamate® apapun jika
stressnya terlalu tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Neti HernawlathAsrama Putra dan
Asrama Putri kampus IPB Darmaga, dalam penelitersebut menunjukkan
bahwa sebanyak 62,7% responden mengalami stregkatirtinggi, 32,7%
mengalami stress tingkat sedang dan 4,7% mengalaesss tingkat rendah. Hal-

hal yang menjadi sumber stress bagi mahasiswa ddara lain belum pernah



mengalami kos sebelumnya, terlalu banyak temannsmkaimana satu kamar
asrama dihuni oleh 4 orang mahasiswa, kesulitaadaptasi dengan teman
sekamar, masalah pribadi, kesulitan berteman memamateri kuliah, masalah
kesehatan, homesick (rindu keluarga) dan masalamigan.

Dalam penelitian diatas menunjukkan bahwa yangaterdk adalah
responden yang mengalami stress tingkat tinggiuysebanyak 62,7% dan yang
mengalami tingkat stress yang rendah hanya sebahyé& Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata responden dalam penelitian terselemgalami tingkat stress
yang tinggi.

Seperti yang dikatakan oleh Fingkelstein dkk merle@mubahwa kejadian
penuh stress yang paling sering dihadapi para eermadplah hal-hal yang
berhubungan dengan sekolah (seperti keharusarabalajuk menghadapi ujian,
dan mendapatkan nilai buruk), teman sebaya (berdelbgan teman), dan hal-hal
pribadi (seperti gangguan tidur, keharusan banebih Ipagi, dan sakft)

Keharusan untuk belajar dalam mengahdapi ujian dandapatkan nilai
baik adalah suatu beban yang harus dicapai oletarsgganahasiswa. Sehingga
mereka terpacu untuk belajar dan terus belajar aatvipa saja tanpa disadari
mereka lupa bahwa tubuh mereka butuh istirahatsdadagainya, yang kemudian
mengakibatkan terganggunya kesehatan mereka. Kaemudsa saja pikiran
mereka terbebani oleh tugas-tugas yang banyakuwagign yang semakin dekat

menyebabkan mereka sulit tidur, sulit untuk makaan debagainya yang

> Hernawati. Tingkat Stress dan Strategi Koping Menghadapi Stress pada Mahasiswa Tingkat
Persiapan Bersama Tahun Akademik 2005/2006. (Bogor: Institut Pertanian Bogor. 2006). Hal. 8

® Rohman. Hubungan antara Tingkat Stress dan Status Sosial Ekonomi Orangtua dengan Perilaku
Merokok pada Remaja. (Jurnal Psikologi) Hal: 11



kemudian kesehatan mereka terganggu dan mengakibatkenurunnya kinerja
mereka.
Perasaan sedih yang tidak dapat diatasi misalngdn $@arena ditinggal
pacar atau orang yang disayangi. Mungkin ini mekapaal yang sepele, namun
percaya atau tidak kenyataanya hal ini masih seeirjgdi.
Kurang percaya diri. Setiap orang memiliki kelebittan kekurangan baik
dari segi fisikk maupun mental. Dari segi fisik, se@ng dapat merasa tidak
percaya diri ataupun minder misalnya karena dia pugyai kulit yang hitam
atau rambut Kkeriting sedang teman-temannya berarhibus. Hal ini dapat
menimbulkan ketidakpercayaan diri seseorang mukem@na dia merasa berbeda
dengan teman-temannya.
Pada penelitian-penelitian terdahulu terdapat dasgkali penelitian yang
menggunakan variable stress, namun variable stresdihubungkan dengan
variable-variabel yang lain, beberapa diantararlgdad
1. An Investigation of Healt Complaints and Job StrassVideo Display
Operations, penelitian ini dilakukan olehMichael Smith, Barbara G.F.
Cohen, Lebert W. Stammerjohn, JR, daevision of biomedical and
Biomedical and Behavioral Science, National Institute for Occupational
Safety and Healt, Cincinnati, Ohio, dan ALAN HAPP, Depertement of
Psikologi, Miami University, Oxford, Ohio pada tahun 1981.

2. The Effect Reading Holy Al-Qur’an Intenxively to &H.evels of Job Stress
in Lecture of The State Islamic University of Madarpenelitian Thesis ini
dilakukan oleh llhamuddin Nukman dari Fakultas Bkigi UIN Malang

pada tahun 2007.



3. “Pengaruh Keadaan Ekonomi, Gaya Hidup, Status Ga, Tingkat Stress
Terhadap Tekanan Darah” penelitian ini dilakukaeholNovita Nining
Widyaningsih dan Melli Latifah (jurnal Gizi dan Rgan, Maret 2008) dari
Institute Teknologi Bandung.

4. Hubungan antara Emotional Quetient san Advercitgti@at dengan Tingkat
Stress pada Korban Lapindo, penelitian ini dilakukéeh Imroatul Hajidah
tahun angkatan 2005 Fakultas Psikologi UIN Malikaléhg pada tahun
2009.

5. Hubungan antara Stress Kerja dengan Kinerja Kanyawla Bagian
Pembelajaran PT Bunga Wangsa Sejati Jawa Timur, Raakelitia ini
dilakukan oleh M. Abd Azizi Rohmantahun angkatanO0£0Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang pada tahun 2010.

Kemudian penelitian-penelitian yang menggunakaniakat Motivasi
Berprestasi (Kebutuhan Berprestasi) beberapa damnta adalah sebagai berikut:
1. Hubungan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja ldagn pada PT. Auto

2000 Malang, penelitian ini dilakukan oleh Ah. Sitalddin Ar-Roniri
MahasiswaFaultas Psikologi UIN Malang pada Tahuwiv20

2. Pengaruh Sift Kerja Terhadap Motivasi Berprestasinfiniaga, penelitian
ini dilakukan oleh Muhammad Fadli Rahman Mahasig?gkologi UIN
Malang pada tahun 2008.

3. Hubungan Penggunan Metode Demonstrasi TerhadapvddotBerprestasi
Siswa pada Mata Pelajaran Figih di MAN WIlingi Blitgpenelitian ini
dilakukan oleh Ummu Amalia Mahasiswa Psikologi UNfaliki Malang

pada tahun 2009.
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh D&anto (2005) dapat
diketahui bahwa subjek memiliki kecenderungan tatggtress rendah sebesar
70,59% sebanyak 24 orang, subjek yang memiliki ikéemingan tingkat stress
tinggi sebesar 29,41% sebanyak 10 orang. Berdasarkalisis dapat diperoleh:
ada hubungan negative (r = - 0,584; sig (2 tilé€gP00) yang artiya semakin
rendah tingkat stress, maka semakin tinggi moti@siprestasi, begitu pula
sebaliknya semakin tinggi stress maka semakin rermda tingkat motivasi
berprestasinya Atas dasar tersebut, peneliti menduga bahwa patdzubungan
antara tingkat stress dengan motivasi berprestaBagsiswa semester Il (dua) dan
IV (empat) jurusan Fisika fakultas Sains dan teagbUniversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Untuk membuktikan adau tidaknya hubungan
kedua variabel tersebut, didukung dengan penejtterelitian terdahulu serta
rasa penasaran peneliti, serta penelitian tentabgrigan kedua variable tersebut
masih belum banyak di temukan di Indonesia makaelgemengambil judul
‘“HUBUNGAN ANTARA STRES DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI
MAHASISWA SEMESTER Il (DUA) DAN IV (EMPAT) JURUSANFISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS ISLAM NEGRI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG”.

B. Rumusan Masalah

’ Rianto. Pengaruh Tingkat Stress Terhadap Motivasi Berprestasi pada Penyiar Radio. (Skripsi:
UMM. 2005) Hal 48.
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1. Bagaimana tingkat stress mahasiswa semester ) (GumlV (empat) Jurusan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UniversitaansNegeri Maulana Malik
Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkat Motivasi Berprestasi Mahasiswaester Il (dua) dan IV
(empat) Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Tekntlagiersitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Adakah hubungan antara stres dengan Motivasi Bstgsie Mahasiswa
semester Il (dua) dan IV (empat) Jurusan FisikauFak Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mad@

C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui tingkat stress mahasiswa semester k&) (dian IV (empat)
Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Unitgersislam Negeri
Mulana Malik Ibrahim Malang.

2. Mengetahui tingkat Motivasi berprestasi mahasisgraester Il (dua) dan IV
(empat) Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Tekndlégversitas Islam
Negeri Mulana Malik Ibrahim Malang.

3. Mengetahui hubungan antara stres dengan Motivagir&sasi Mahasiswa
semester Il (dua) dan IV (empat) Jurusan Fisikaifak Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoretis
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Manfaatnya adalah sebagai pengembang ilmu psikalagi memperkuat
teori yang sudah ada, terutama yang berkaitan dehgaungan antara stres

dengan kebutuhan berprestasi mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahbagi peneliti
maupun pembaca, terutama yang berkaitan dengamgambwantara stres dengan

kebutuhan berprestasi mahasiswa.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaambaunbungan stres
dengan motivasi berprestasi mahasiswa semestéud) dan IV (empat) jurusan
fisika fakultas Sains dan teknologi Universitasamsl Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dengan batasan masalah yaitu mahasangkatan 2010 dan
2011 Jurusan Fisika Fakultas Sains dan teknologvddsitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.



